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ABSTRAK 

Asam folat merupakan zat gizi penting selama kehamilan karena berperan 

dalam sintesis DNA, pembelahan sel, dan pembentukan sistem saraf janin. 

Kekurangan asam folat dapat meningkatkan resiko anemia megaloblastik, 

kelahiran prematur, berat bayi lahir rendah (BBLR) bahkan Neural Tube Defects 

(NTD). Berdasarkan Dinas Kesehatan Kota Padang tahun 2024, capaian ibu hamil 

yang mendapatkan TTD (Tablet Tambah Darah) yang mengandung asam folat 

sebanyak 90 tablet di Kota Padang mencapai 14.458 orang (93,81%) dari target 

15.412 (100%).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi asam folat selama kehamilan 

di Puskesmas Kuranji Padang Tahun 2026.   

Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan desain retrospective 

study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di wilayah kerja 

Puskesmas Kuranji sebanyak 40 orang, dengan teknik pengambilan sampel total 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pada bulan Juni 2026, 

kemudian dianalisis secara univariat dan bivariate menggunakan uji Fisher's 

Exact Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 29 orang (72,5%) tidak 

patuh mengkonsumsi asam folat, 22 orang (55%) memilki pengetahuan baik, 27 

orang (67,5%) berpendidikan tinggi, dan 23 orang (57,5%) bekerja. Hasil analisis 

bivariate menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan (p=0,011), tingkat pendidikan (p=0,007), dan pekerjaan (p=0,03) 

dengan kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi asam folat selama kehamilan.  

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, pendidikan, dan pekerjaan 

berhubungan signifikan dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi asam 

folat. Petugas kesehatan diharapkan meningkatkan penyuluhan mengenai 

pentingnya konsumsi asam folat selama kehamilan guna meningkatkan kepatuhan 

ibu hamil.  
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ABSTRACT 

Folic acid is an essential nutrient during pregnancy because it plays a 

role in DNA synthesis, cell division, and the formation of the fetal nervous system. 

Folic acid deficiency can increase the risk of megaloblastic anemia, preterm 

birth, low birth weight (LBW), and even Neural Tube Defects (NTD). Based on the 

Padang City Health Office in 2024, the achievement of pregnant women who 

received TTD containing 90 tablets of folic acid in Padang City reached 14,458 

people (93.81%) of the target of 15,412 (100%).This study aimed to determine the 

factors influencing maternal compliance in consuming folic acid during 

pregnancy at Puskesmas Kuranji Padang in 2026. 

This study used an analytic survey method with a retrospective study 

design. The population consisted of all postpartum mothers in the working area of 

Puskesmas Kuranji, totaling 40 people, selected using a total sampling technique. 

Data were collected using questionnaires in June 2026 and analyzed using 

univariate and bivariate analysis with the Fisher's Exact Test. 

The results showed that 29 respondents (72.5%) were non-compliant in 

consuming folic acid, 22 respondents (55%) had good knowledge,27 respondents 

(67.5%) had higher education, and 23 respondents (57.5%) were employed. 

Bivariate analysis showed significant relationships between knowledge level 

(p=0.011), education level (p=0.007), and occupation (p=0.03) with maternal 

compliance in consuming folic acid during pregnancy. 

It can be concluded that knowledge, education, and occupation are 

significantly related to maternal compliance in consuming folic acid. Health 

workers are expected to increase counseling on the importance of folic acid 

consumption during pregnancy to improve maternal compliance. 
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